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ABSTRAK 

 
Fajrina, Nur Febrianti. 2024. Formulasi dan Evaluasi Sediaan Ekstrak Daun Kayu Putih 

(Melaleuca leucadendra) Sebagai Anti Nyamuk Dengan Perbandingan Konsentrasi 

Triethanolamin 0,75% dan 1%. Skripsi. Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu 

Kesehatan Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri. Pembimbing Utama Ainu 

Zuhriyah, S.Kep.,Ns.,M.Pd dan Pembimbing Kedua Nawafila Februyani, S.Si.,M.Si 

 

Kata Kunci : Kayu Putih, Lotion, Triethanolamin 

  

Kayu putih merupakan tanaman yang mempunyai manfaat beragam dan sudah dari 

sejak dulu dimanfaatkan masyarakat Indonesia sebagai bahan untuk mengatasi 

berbagai macam gangguan kesehatan. Daun kayu putih digunakan untuk mengurangi 

rasa sakit atau pembengkakan akibat gigitan serangga. Daun kayu putih dapat 

digunakan sebagai Anti Repellent adalah bahan untuk menolak kehadiran dan gigitan 

nyamuk terhadap manusia. Penggunaan minyak atsiri sebagai penolak serangga secara 

langsung kurang efektif karena sifat minyak yang mudah menguap, maka perlu dibuat 

dalam bentuk sediaan lotion yang sesuai agar lebih mudah dipakai. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui penggunaan variasi jumlah triethanolamin terhadap 

sediaan lotion ekstrak daun kayu putih. Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimental dengan memandingkan konsentrasi triethanolamin yaitu 0,75% dan 1% 

dalam sediaan lotion. Setiap formula dilakukan uji organoleptis, uji pH, daya sebar, 

dan homogenitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa Formula sediaan lotion ekstrak 

etanol daun kayu putih dengan konsentrasi trietanolamin 0,75 % diperoleh tekstur semi 

solid bau khas kayu putih dengan hijau kecoklatan, sediaan homogen, pH 5,2, dan daya 

sebar yang baik. Formula sediaan lotion ekstrak etanol daun kayu putih dengan 

konsentrasi triethanolamin 1% diperoleh tekstur semi solid bau khas kayu putih dengan 

warna hijau kecoklatan, sediaan homogen, pH 5,4. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah perbandingan konsentrasi triethanolamine yang berbeda, akan menghasilkan pH 

yang berbeda pula. Dan evaluasi uji sediaan menghasilkan sediaan yang memenuhi 

SNI. 
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ABSTRACT 

 

Fajrina, Nur Febrianti. 2024. Formulation and Evaluation of Eucalyptus Leaf Extract 

(Melaleuca leucadendra) Preparations as an Anti-Mosquito Repellent with a 

Comparison of Triethanolamine Concentrations of 0.75% and 1%. Thesis. Pharmacy 

Study Program, Faculty of Health Sciences, Nahdlatul Ulama Sunan Giri University. 

Main Supervisor Ainu Zuhriyah, S.Kep., Ns., M.Pd and Second Supervisor Nawafila 

Februyani, S.Si., M.Si 

 

Keywords: Eucalyptus, Lotion, Triethanolamine 

 

Eucalyptus is a plant that has various benefits and has long been used by Indonesian 

people as an ingredient to treat various health problems. Eucalyptus leaves are used to 

reduce pain or swelling due to insect bites. Eucalyptus leaves can be used as an anti-

repellent to repel the presence and bites of mosquitoes on humans. Using essential oils 

as an insect repellent directly is less effective because the oil is volatile, so it needs to 

be made in a suitable lotion form to make it easier to use. This research aims to 

determine the use of variations in the amount of triethanolamine in eucalyptus leaf 

extract lotion preparations. This research used an experimental method by comparing 

the concentrations of triethanolamine, namely 0.75% and 1% in lotion preparations. 

Each formula is subjected to organoleptic tests, pH tests, spreadability and 

homogeneity. The research results showed that the ethanol extract lotion formula of 

eucalyptus leaves with a triethanolamine concentration of 0.75% obtained a semi-solid 

texture with a characteristic smell of eucalyptus with a brownish green, homogeneous 

preparation, pH 5.2, and good spreadability. The lotion preparation formula for ethanol 

extract of eucalyptus leaves with a triethanolamine concentration of 1% produces a 

semi-solid texture with a characteristic odor of eucalyptus with a brownish green color, 

homogeneous preparation, pH 5.4. The conclusion from this research is that different 

comparisons of triethanolamine concentrations will produce different pHs. And 

evaluation of preparation tests produces preparations that meet SNI. 
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